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Ma’asyir al-muslimin rahimani wa rahimakumullah,
Pagi ini, kenangan kisah Ibrahim a-s- kembali
mendobrak alam bawah sadar kita, sudahkah kita
mengqgantungkan diri hanya kepada Allah SWT-

Pagi ini, kenangan akan lbrahim a-s-, pemimpin di
masa ribuan tahun lalu itu kembali mengingatkan
kita untuk menjadi manusia yang siap berkorban
untuk Dzat Tercinta, Allah SWT-

Pagi ini, kenangan pelayanan kepada umat dari

moyang Rasulullah SAW itu menggerakkan seluruh
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sendi jasad kita untuk bisa meneladani Sang Kekasih
Allah, Khalilullah, brahim a-s-

Pagi inilah  puncak tahunan dari kumandang
Shalawat [brahimiyah yang sentiasa Kita lantunkan
dalam shalat-shalat kita untuk meraih fadhilahnya:
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Ma’dsyir al-muslimin rahimani wa rahimakumullah,
Renungkanlah Saudaraku, tidak lahir kepemimpinan
sejati kecuali setelah melewati ujian demi ujian
dalam kehidupannya, dengan penuh kesabaran,
ketaatan, dan kebersegeraan- Ujian adalah cara
Allah untuk meningkatkan Kapasitas hamba-Nya-
Bukankah 3 (‘tiga) model kepemimpinan dalam Juz
I, ditutup dengan kisah kepemimpinan yang ideal di
Rubu’ ke-& (ayat T124-747), yakni kepemimpinan
Ibrahim a-s-, baik kepemimpinan pada dirinya
sendiri, keluarganya, dan juga pada umatnya- Allah
SWT menetapkan beliau sebagai pemimpin manusia
setelah beliau membuktikan penghambaan kepada-
Nya melalui ragam ujian kehidupan, sebagaimana
potongan Surat F)/—B‘aqarah [2] ayat 124:
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan),
lalu [brahim menunaikannya- Allah berfirman:
“Sesungquhnya Aku akan menjadikanmu
imam bagi seluruh manusia”

Renungkanlah Saudaraku, bagaimana ujian itu telah
dialami [brahim a-s- sejak dilahirkan seorang diri
dalam ketauhidan di tengah ekosistem masyarakat
kemusyrikan- Benar, bahwa buah tidak jatuh jauh
dari pohonnya, namun begitu, bukankah kebanyakan
belum tentu menjadi standar kebenaran- Akal
Ibrahim a-s- di masa muda membawanya pada
pengembaraan pencaharian tuhan, sebuah proses

Ishlahul ‘Agidah- Bintang-bintang, bulan, hingga

matahari tak mampu memuaskan intelektualnya,
sehingga sampailah ia pada Kkesimpulan paripurna
yang sulit dicapai oleh qgenerasi agnostik, bahwa

sesuatu yang tidak empirik belum tentu tidak ada-
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la menyadari bahwa matanya, terlalu Kkecil
dibandingkan Bumi tempat tingqgalnya, padahal Bumi
sendiri terlalu kecil dibandingkan qgalaksi tempatnya
berada- Sementara Allah Maha Menciptakan seluruh
galaksi di alam semesta ini- [|brahim a-s- pun
dengan mantap menghadapkan wajahnya kepada
Allah, sebaga/mana Surat Al-An’am [6] ayat 79:

J&Qj ..'Mu"?ﬁ“/fjd\
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Sesungquhnya aku menghadapkan diriku kepada

ﬁ
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Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan
cenderung kepada agama yang benar, dan aku
bukanlah termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan-

6



PERSATUAN UMMAT ISLAM

Masa muda [brahim a-s- mengajarkan kepada para
pemuda akhir zaman bahwa tidak boleh ada umur
yang diisi penuh dengan kesia-siaan- Pemuda yang
tidak mengqunakan titipan akal dalam dirinya, tidak
akan mampu meraih ilmu- Pemuda vyang tidak
mencintai ilmu, sejatinya laksana orang yang telah
mati, sebagaimana sya’ir Asy-Syafi’i dalam Ad-
Diwan:

“Bersabarlah atas pahitnya sikap kurang
mengenakkan dari quru, Karena sesungquhnya
endapan ilmu adalah dengan menyertainya-
Barangsiapa yang belum merasakan pahitnya belajar
meski sesaat, maka akan menahan hinanya
kebodohan sepanjang hidupnya- Barangsiapa yang
tidak belajar di waktu mudanya, bertakbirlah 4 Kali
atas kematiannya- Eksistensi seorang pemuda -
Demi Allah - adalah dengan ilmu dan ketakwaan-
Jika keduanya tidak ada padanya, maka tidak ada
jati diri padanya-”
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Pemuda vyang telah menemukan kebenaran akan
selalu siap membela kebenaran, dan melakukan
perubahan di tengah umat dari kebiasaan buruk
menuju Kebiasaan yang diridhai Allah, Ishlahul ‘Adah

wal Mujtama’-

Demikian pula dengan pemuda [brahim a-s- yang
berhasil ~ membuat rekayasa sosial  (socra/
engineering) dengan menghancurkan berhala-berhal
kecil, meninggalkan berhala besar dan mengajak
masyarakatnya berpikir ulang atas tradisi yang
keliru, sebagaimana Surat Al-Anbiya [21] ayat 66:

$\

Ibrahim berkata: Maka mengapakah kamu
menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat
memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula)

memberi mudharat kepada kamu?"

ALLAHU AKBAR 3X
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Ma’dsyir al-muslimin rahimani wa rahimakumullah,
Renungkanlah Saudaraku, bagaimana [brahim a-s-
tetap mengangkat kedua tangannya berdo’a hingga
terkabulnya di umur beliau 86 tahun, memohon
dikaruniai seorang anak dari istrinya Sarah: ‘“Ya
Rabb, anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang
shalih,” sebagaimana Surat Ash-Shaffat [37] ayat
99:
Fedlall fe 1 L Oy
o) JL S >,
Hal ini karena tugas manusia hanya berdo’a, untuk
menegaskan bahwa ia adalah Makhluk Allah yang
membutuhkan  Allah,  hingga  qugurlah  sifat
kesombongan dalam dirinya, karena selendang
kesombongan hanya milik Allah SWT- Hanya Allah
yang Maha Mengetahui apa vyang terbaik bagi

hamba-Nya yang bertakwa- Do’a adalah ibadah-
Mencintai do’a bagian dari Ishlahul ‘lbadah-
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Renungkanlah Saudaraku, ujian terbesar Ibrahim a-s-
sejatinya di saat perintah untuk menyembelih
Isma’il a-s- turun saat [sma’il a-s- beranjak besar-

Mimpinya para Nabi adalah wahyu-
s sk Yl L3,

Di kala wahyu untuk penyembelihan [sma’il a-s- itu
hadir, |brahim a-s- menemui anaknya dan meminta
pendapatnya dengan mengatakan: “Wahai Anakku,

Aku bermimpi menyembelihmu, bagaimana menurut
pandanganmu?”, @Q-S- Ash-Shaffat [37] ayat 102:

~ © ; w
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Ibrahim memberikan teladan kepada para Ayah agar
senang bermusyawarah dan berdialog dengan anak-
anaknya, tidak menjadi Ayah yang bisu- Al-Qur’an
telah mengangkat dialog Ayah dengan anak dalam
14 tempat, sementara dialog Ibu dengan anak
hanya dalam 2 tempat, dan 1 tempat mengangkat
dialog Ayah Ibu dengan anaknya-
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Ma’dsyir al-muslimin rahimani wa rahimakumullah,
Renungkanlah  Saudaraku, bagaimana  jawaban
seorang anak yang shalih, [sma’il a-s-, di saat
diperintahkan Ayah-nya dalam ketaatan: “Wahai
Ayah,  kerjakanlah  apa  yang  diperintahkan
kepadamu- Engkau akan mendapatiku, insya Allah,
termasuk hamba Allah yang bersabar-”, sebagaimana
Surat Ash-Shaffat [37] ayat 102:

Tidaklah terlahir anak shalih kecuali dengan proses
yang penuh perencanaan, dan Kerjasama di dalam
‘Ailah, keluarga, dalam berkontribusi menanamkan
iman Ke dalam jiwa anak- [brahim a-s- sentiasa
menasihati anaknya: ‘“Wahai Anakku, sesungquhnya
Allah telah memilihkan untukmu agama ini, dan

janganlah  engkau mati kecuali dalam  kondisi
Muslim!”, sebagaimana Surat Al-Bagarah [2]: 127
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Renungkanlah  Saudaraku,  bagaimana  semangat
ta’awun, tolong-menolong antara Ayah dan anak
yang shalih dalam ketaatan kepada Allah  SWT,
dilanjutkan di saat mereka membangun kembali
Ka’bah, Masjid Pertama di Dunia, dan memohon
agar seluruh Kkelelahan mereka diterima Allah SWT,
sebagaimana Surat Al-Baqarah [2] ayat 127:

PP AU PN ST IRPPPReS
" “ £ _ N .

“Va Tukan Kami terimalak daripada Kami (armalan
kariy), sesunggukbnya Enghkaulah Varng Haka
Hendengar lagi Makha Mengetahus”

Sungquh musibah besar bagi setiap Muslim, di saat
seluruh kelelahannya dalam beramal tidak diterima
Allah SWT- Kepada-Nya saja kita menyembah,

kepada-Nya saja kita memohon pertolongan-

ALLAHU AKBAR 3X
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Ma’dsyir al-muslimin rahimani wa rahimakumullah,
Beramal dengan penuh pengorbanan adalah syarat
utama umat ini untuk bangkit kembali mempimpin
dunia-

Tidak akan tumbuh sebuah pohon tanpa Kkita rawat
dengan menyiramnya, sebagaimana tidak akan
sempurna sebuah amal jika tidak dilakukan dengan
jiwa penuh pengorbanan-

Kita mengulang kaji Kisah [Ibrahim a-s- karena
seluruh  hidupnya dicurahkan untuk melahirkan
peradaban Islam di muka bumi- Dia tetapkan
dirinya sebagai pelayan umat, bukan manusia yang
minta dilayani, sebagaimana kerjanya bersama
Isma’il a-s- dengan sepenuh hati membersihkan
Ka’bah agar gelombang manusia dapat melakukan
thawaf, [I’tikaf, ruku’ dan sujud sebagaimana Surat
Al-Bagarah [2] ayat 125:

GraSal; na BN \’“u\ el 3 Baee
Sally Cndy Jenllly o= 1)
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Ma’dsyir al-muslimin rahimani wa rahimakumullah,
Beramal menegaskan bahwa Umat punya kekuatan,
dan pengorbanan tanpa batas, bukti nyata bahwa
Umat punya energi besar untuk memenangkan
Islam di dunia ini agar lahir rahmatan lil ‘alamin-
Tidak akan bangkit sebuah bangsa tanpa adanya
semangat beramal dengan penuh pengorbanan- Tidak
disebut pengorbanan jika terlalu mudah bagi kita
untuk  melakukannya-  Semakin  berat  hati
melakukannya, disanalah pengorbanan itu diuji-

Islam telah berhasil memimpin peradaban sains
dunia dalam rentang abad & hingga 15 M- Islam ini
sempurna berkat do’a Ilbrahim a-s- agar diutus di
tengah masyarakat di sekitar Ka’bah Kkelak seorang
Rasul vyang akan membacakan ayat-ayat Allah,
mensucikan jiwa manusia dan mengajarkan mereka
ilmu, sebagaimana Surat H/-Baqarah [2] ayat 129:

;,,g;u;p\ u\e,\;\g ”/z.:g,u,
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ALLAHU AKBAR 3X

Jamaah Sholat |d yang insya Alah dibanggakan
Allah Swt-

Marilah kita tutup khutbah ini seraya berdo'a
kepada Allah *, memohon ampunan, keberkahan
dan keselamatan di dunia maupun di akhirat kelak-
Semoga kita dan keluarga, serta seluruh bangsa
Indonesia, dan umat Islam di seluruh dunia,
sentiasa merasakan Rahmat atau Kasih Sayang-
Nya, dijaga dari ujian yang Kita tidak sangqup
melaluinya, diberikan istigamah untuk sentiasa
berkorban untuk kemuliaan Islam, [zzul [slam wal
Muslimin-

e sV olagally ciastdlly oy ledll 81
Sl (526 B (DIl Lt o8 Rt S sl

“Ya Allak, ampunilal dosa Kaum mushinnng laki-laks dar
perempuarn, mumim laki-laki dan perempuarn, bark g 1masik
hidup maupurn yg sddak wafat: Sesunggubnya Enghau Haka
Mendengar, dekat dan mengabulkan doa-doa, wakar DLzat yg
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“Rabl kam, janganiat Enghau hukurm Kami Karena kelupaarn dar
hkesalakan Kams- Rabb kamy, Rabb kami jarnganiah Enghau berr
Kamis bebarn sebagaimana beban yg Enghau bers kepada para
pendahulu kKamir- Rabb Aamy, janganiat enghau priulkarn kepada
Kami apa-aqpa yg tidak kami sanggupre Haafkanlat kar,
ampuniiah Kami, sayangrialh Kam’- Enghaulatk pernolong Aar,
maka tolonglak Karm terkadap orang-orang Kafir”-

e Sl 52 (5 channdl phaledd ) A A
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“Va Allak selariathariah saudara-saudara Aarw Aaurr 17uslhrg

yang lemat dimanapurn mereka berada: YVa Allak sayarngs dar
Kasihilath mereka dan keluarkanlat mereka dari pengepurngarn dasn
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“Ya Allak terimalat syuhada rmereka dan sembubkarniat yYg
sakit dan terluka dari kalangan mereka- Va Allak Aardmiakariat
Kebarkarn pada mereka darn janganiat Enghau trrmpakar
Keburukan pada mereka Karena tiada daya dan kekuatarn bags

mereka kKecuali dg pertolongarn-u-”

(Cracds (3 coslsdll G r@_\l b3 3 u,,ua\.f;;éd r@.\i
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“Va Allak turunkaniah peréolongan-Alu pada muakiain ar
Suriah”

“Va Allak turunkaniak peréolongan-Mu pada mujahidin dr
Falestina™
“Va Allak turunkaniak pertolongan-Mu pada mujahiain ar
Yaman”

“Va Allak turunkaniak pertolongan-Mlu pada mujakhidin ar

selurut permukaarn bumis 11/ -aarminm”
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S & (Hereka berdoa). “Va Tukarn kar, janganiat Engkau
Jadikan hats Kami condorng Kepada Kesesatar sesudah Enghau
berr peturnyuk hepada kam, dan Karurniakanlah kepada Aars

rahmat dars sisi Enghau, Aarena sesungguhnya Engkau-latk Hakha

Pemberr (karurmia)”
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“Wakhar Dzat yang membolak-balikhkarn hats, teguhhar

hats Kams di atas agama-/Mu-"

B Gali 555 /,/u“af”\ -

(Vereka berdoa). ”)/d Tukhan kKami, lmpakhkaniah

Kesabaran hepada Karmis dan wafathkanlah Karw dalarnr
headaan berserat dairi (hepada-Mu)”

g-\c.) L}-&bj )LS")S U'é) ).Laj\ LSJ‘;‘>\
Va Tukankd, jadikanlat aku dan anak cucuku orang-orang yYang

tetap mendirikan skhalat, ya Tuhan Kami, perkernankarilat
doaku- (74-40)
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707 Va Tukbanku, (Va Tukharn) Pencipta langrt dan bumi:
Enghaulat Pelindurnghu di dunia dan di akbirat, wafathkamnlat aku
dalam keadaarn /[slam dan gabunghaniath aku dengan orang-orang

yang salek
°” |z N T G &}w
meu,}wu;} A“"%\@F@m

Va Allak, hiasilak Kamii dengan hrasarn man dan jadikarn/ah

Karmis teladan yang membimbing dan mendapatharn bimbirgarn:
ST 15 B G G55 J 5T
Va Tukan kam, berr ampurniah aku dan kedua rbu bapaku dar

sekalian orang-orang mukmm pada hari tetjadinya khisab (hars
Kiamat)" (74-47)

AT D Uy as 559 35 $is AT 3 ke 5

Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka- (2:207)

Arin Va Rabbal Flariin/
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